BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengalaman estetis yang hadir dalam jiwa anak-anak kemudian
tercermin dalam ekspresinya. Bentuk-bentuk ekspresi yang muncul dalam
masa anak-anak antara lain : tersenyum, tertawa, menagis, marah dan lain-
lain. Ekspresi tersenyum untuk menampilkan kebahagian dan rasa senang.
Senyum itu datang dari rasa kebahagian atau kesengajaan karena adanya
sesuatu yang membuat senang. Ekspresi tertawa menampilkan kebahagian
dan rasa senang. Tertawa itu datang dari rasa senang, kelucuan, dan
kebahagian atau kesengajaan karena adanya sesuatu yang membuat dia
tertawa. Ekspresi Menangis menampilkan kesediahan dan rasa tidak senang.
Ekspresi ~ marah  menunjukkan independensinya, = mengekpresikan
individualitasnya, mengemukakan pendapatnya, mengeluarkan rasa marah
untuk menunjukkan kalau mereka sedang bingung, lelah atau sakit.

Ekspresi yang timbul dalam keseharian anak-anak merukana momen
yang menarik untuk divisualkan dengan latar belakang karakternya. Hal ini
menjadi pembacaan bagi segala usia untuk dapat merefleksikan kenangan
masa kanaknya dan tingkah lakunya sampai saat ini. Ekspresi masa anak-anak
akan menjadi pesan moral kepedulian akan hak anak dan juga alam

lingkungannya.
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B. Saran

1. Keberadaan karya seni kriya yang sangat dekat dengan alam merupakan
kewajiban bagi semua pelaku untuk terus memelihara lingkungan dan
menjaga keberlanjutan material seni yang biasa digunakan.

2. Ekspresi  anak-anak  merupakan  gagasan untuk = mengusung
keberlangsungan sebuah generasi yang perlu mendapatkan haknya, baik
moril maupun materiil yang berupa kehidupan dan alam yang layak. Oleh
karena perlu pengembangan lebih jauh untuk dapat mengkomunikasikan

bersama, baik melalui media seni maupun lainnya.
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